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ABSTRAK
Pada saat pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia, menjadi masa-masa yang sulit dan membawa banyak
dampak perubahan di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Salah satunya adalah Kota Cirebon, tak
heran banyak masyarakat Kota Cirebon yang mulai mengalami kesulitan baik secara sosial, ekonomi
maupun kesehatannya. Dengan munculnya Covid-19 di Kota Cirebon ini, menjadi masa-masa terberat
bagi masyarakat, karena semua aktivitas kegiatan mereka dibatasi. Sehingga, banyak dari masyarakat
Kota Cirebon yang mengalami culture shock dari adanya masa pandemi ini. Tak heran juga dari adanya
culture shock yang mereka hadapi, kesehatan mental mereka menjadi terganggu. Untuk mengatasi
masalah kesehatan mental yang mereka alami saat ini, bisa dengan melakukan konseling. Konseling bisa
menjadi cara agar masyarakat dapat memahami keadaan kesehatan mental mereka. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka dibuatlah suatu aplikasi yang dapat menjadi alat bantu masyarakat dalam
melakukan kegiatan konsultasi di masa pandemi saat ini. Aplikasi tersebut adalah aplikasi konseling
online dengan menggunakan metode Agile Scrum. Aplikasi konseling ini berupa website yang dapat
diakses oleh masyarakat Kota Cirebon dalam melakukan kegiatan konseling secara online. Website ini
nantinya dapat mempertemukan konseli (pasien) dengan konselor (psikolog). Dengan adanya aplikasi ini
nantinya dapat memudahkan konseli dan konselor dalam melakukan kegiatan konseling secara online.
Kata kunci: Kesehatan Mental, Konseling, Metode Agile Scrum

ABSTRACT

When the Covid-19 pandemic entered Indonesia, it became a difficult time and brought many
impacts of changes in people's daily lives. One of them is Cirebon City, no wonder many people in Cirebon
City are starting to experience difficulties both socially, economically and healthily. With the emergence of
Covid-19 in Cirebon City, it has become the toughest times for the community, because all their activities
are limited. So, many of the people of Cirebon City have experienced a culture shock from this pandemic
period. No wonder also from the culture shock they face, their mental health becomes impaired. To
overcome the mental health problems they are currently experiencing, you can do counseling. Counseling
can be a way for people to understand their mental health state. Based on this background, an application
was created that can be a tool for the community in carrying out consultation activities during the current
pandemic. The application is an online counseling application using the Agile Scrum method. This
counseling application is in the form of a website that can be accessed by the people of Cirebon City in
conducting counseling activities online. This website can later bring together counselors (patients) with
counselors (psychologists). With this application, it will be able to make it easier for counselors and
counselors to carry out counseling activities online.
Keywords: Mental Health, Counseling, Agile Scrum Methods
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1. PENDAHULUAN

Virus Corona merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh suatu kelompok virus yang
dapat menyebabkan kematian pada hewan maupun manusia. Beberapa jenis virus Corona diketahui dapat
menyebabkan infeksi saluran pernafasan, batuk, pilek ataupun yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus ini tidak diketahui
secara jelas apa penyebabnya, tetapi terdeteksi pertama kali muncul di Kota Wuhan, Tiongkok, pada
Desember 2019. Covid-19 ini sampai sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di
seluruh dunia. Kasus positif Covid-19 di Indonesia pertama kali ditemukan pada tanggal 2 Maret 2020,
ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga negara Jepang. Pada tanggal 9 April, pandemi
mulai menyebar secara cepat ke 34 provinsi di Indonesia dengan predikat angka positif tertinggi diraih oleh
provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Sedangkan Kota Cirebon dapat di katakan menjadi salah satu kota yang terkena dampak dari adanya
pandemi saat ini. Tak heran banyak masyarakat Kota Cirebon yang mulai mengalami kesulitan baik secara
sosial, ekonomi maupun kesehatannya. Dengan munculnya Covid-19 di Kota Cirebon, menjadi masa-masa
terberat bagi para masyarakat. Semua aktivitas dibatasi. Semua layanan tatap muka berubah menjadi online
atau daring. Culture shock yang mereka hadapi membuat kesehatan mental mereka juga terganggu
semenjak adanya pandemi Covid-19 ini.

Dengan keadaan situasi pandemi seperti ini mengakibatkan situasi yang ada semakin menjadi tidak
kondusif. Hal ini berdampak bagi masyarakat umum, khusus nya kota Cirebon. Maka tidak heran dengan
keadaan yang seperti ini, masyarakat terganggu dari sisi kesehatan mentalnya. Tekanan dari munculnya
permasalahan dalam kehidupan mereka membuat mereka terganggu tidak hanya secara fisik, tetapi juga
secara mental. Saat ini masyarakat masih berjuang untuk bisa mengendalikan penyebaran dari virus Covid-
19 yang masih menghantui kehidupan mereka.

Sebelum datangnya pandemi Covid-19 ini, angka penderita masalah gangguan kesehatan mental di
Kota Cirebon juga memang sudah mencapai angka yang cukup tinggi. Banyak dari masyarakat yang
sebelumnya sudah melakukan berbagai cara agar mereka dapat mengatasi masalah kesehatan mental yang
mereka alami itu. Seperti mencari kesibukan dengan kegiatan yang positif, membantu sesama masyarakat,
berpikir lebih positif, dan masih banyak hal yang mereka lakukan untuk mengatasi masalah tersebut.

Tetapi sebenarnya, terdapat cara yang lebih tepat yang bisa masyarakat lakukan untuk mengatasi
masalah gangguan kesehatan mental tersebut yaitu dengan cara melakukan kegiatan konseling dengan
pakar yang tentunya paham dan mengerti mengenai kesehatan mental. Sesuai dengan pandangan Nurihsan
J yang menyatakan bahwa konseling itu mempunyai dua fungsi. Fungsi yang pertama adalah fungsi layanan
yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialami oleh seorang pasien. Serta fungsi yang kedua
adalah fungsi preventif. Jadi dengan kata lain tujuan dari dibentuknya layanan konseling ini adalah untuk
membantu pasien agar dapat mencapai suatu perkembang yang optimal serta terpecahnya setiap masalah
yang dihadapi oleh pasien tersebut. Tetapi masyarakat masih memiliki pandangan yang tabu, untuk
seseorang yang pergi untuk melakukan konseling atau konsultasi bersama dengan psikolog ke sebuah klinik
kesehatan mental.

Agile merupakan suatu metodologi yang dapat membantu sebuah tim untuk bisa berpikir secara efektif,
bekerja secara konsisten, serta bisa digunakan dalam menentukan suatu keputusan yang tepat dan cermat.
Scrum [9] merupakan suatu kerangka kerja yang ringan yang dapat berguna untuk membantu seseorang,
tim, ataupun organisasi untuk bisa menghasilkan suatu nilai melalui solusi yang adaptif untuk suatu masalah
yang sangat kompleks.

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis bermaksud ingin membuat sebuah “Aplikasi Layanan
E-Counseling Mental Health (MeCare) dengan Pendekatan Agile Scrum” yang nantinya dapat
digunakan sebagai layanan konseling online yang dapat menampung serta memberikan solusi yang tepat
dari setiap permasalahan yang masyarakat hadapi mengenai masalah kesehatan mental yang tentunya
langsung dari pakar kesehatan yang berkompeten dalam menangani masalah kesehatan mental tersebut
khususnya untuk para masyarakat Kota Cirebon yang terganggu secara kesehatan mental akibat dari masa
pandemi saat ini.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konseling Online

Menurut Haberstroh dan Duffey (2011) [1] menyatakan bahwa konseling online itu merupakan suatu
interaksi antara klien dan konselor yang saling berkomunikasi dengan menggunakan suatu media seperti
streaming video ataupun audio. Mereka juga mengatakan (Haberstroh dan Duffey, 2011) [1] bahwa
komputer bisa dijadikan sebagai media komunikasi di dalam suatu konseling antara klien dan konselor.
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2.2 Kesehatan Mental

Dalam buku yang berjudul “Kesehatan Mental” yang ditulis oleh Diana Vidya Fakhriyani (2019)
dijelaskan [5] bahwa kesehatan mental ialah suatu keharmonisan dalam kehidupan manusia dalam
menghadapi suatu masalah, dan mampu untuk bisa merasakan kebahagiaan dan kemampuan dalam dirinya
secara lebih positif. Dalam buku Kesehatan Mental (Diana, 2019) menjelaskan [5] bahwa kesehatan mental
itu berkaitan dengan tiga hal utama. Pertama, bagaimana seseorang itu memikirkan, merasakan, serta
mejalani keseharian dalam kehidupannya sehari-hari. Kedua, bagaimana seseorang memandang dirinya
sendiri dan orang lain. Ketiga, bagaimana seseorang dapat mengevaluasi dengan berbagai alternatif solusi
dan bagaimana mengambil sebuah keputusan terhadap keadaan yang sedang dihadapi.
2.3 Pendekatan Agile Scrum

Agile merupakan suatu metodologi yang dapat membantu suatu tim untuk bisa berpikir efektif, bekerja
secara konsisten dan efektif, serta menentukan suatu keputusan dengan tepat dan cermat. Tujuan adanya
agile ini adalah untuk mempengaruhi sesama anggota tim untuk lebih bekerjasama dengan baik, mandiri,
dan berkolaborasi aktif sehingga bisa menghasilkan suatu produk yang berkualitas dan memiliki value atau
nilai tertentu.
Menurut buku panduan Scrum (2020) [9] mengatakan bahwa scrum adalah suatu kerangka kerja yang
sangat ringan yang dapat berguna untuk membantu seseorang, tim ataupun organisasi untuk bisa
menghasilkan suatu nilai melalui solusi yang adaptif untuk suatu masalah yang sangat kompleks.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Product Backlog
Product backlog ialah sebuah daftar yang dibuat secara tersusun yang nantinya akan digunakan sebagai
panduan untuk membuat analisa kebutuhan pada sistem yang akan dirancang. Berikut ini adalah daftar
product backlog dari perancangan aplikasi yang sudah tertuang pada tabel 1:
Tabel 1. Perancangan Product Backlog

NO Product Backlog Keterangan
1  Pembuatan UML Merancang UML yang akan dibuat sesuai dengan
kebutuhan aplikasi
2  Perancangan Desain User Interface Merancang desain low fidelity pada aplikasi yang
akan dibuat
3 Membuat database pada sistem Membuat database yang akan dibuat aplikasi
4 Fitur Halaman Utama untuk Konseli Membuat tampilan halaman utama website
5  Fitur Log In Membuat form login bagi konseli, psikolog dan
admin
6  Fitur Registrasi Akun Membuat form registrasi bagi konseli
7 Fitur Memilih Psikolog Membuat fitur memilih psikolog yang ada pada
website
8  Fitur Jadwal Konseling Membuat fitur jadwal konseling untuk menentukan
kegiatan konseling antara konseli dan konselor
9  Fitur Pembayaran Membuat fitur pembayaran bagi konseli setelah
menentukan jenis layanan dan jadwal konseling
10  Fitur Riwayat Konseling Membuat fitur riwayat konseling untuk melihat
kegiatan konseling yang sudah pernah dilakukan
11  Fitur Review Membuat fitur review bagi konseli untuk

memberikan penilaian terhadap layanan konseling
yang diberikan oleh konselor

12 Fitur Tentang Kami dan Kontak Membuat tampilan berisi informasi tentang kami
dan kontak berupa alamat, nomor telepon, email
dan sosial media

13  Fitur Halaman Utama untuk Konselor Membuat fitur halaman utama bagi konselor yang
terhubung dengan kegiatan konseli
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14 Fitur Kelola Jadwal Membuat fitur kelola jadwal untuk mengelola
jadwal yang akan digunakan dalam melakukan
kegiatan konseling
15  Fitur Artikel Membuat fitur artikel untuk ditampilkan pada
bagian konseli mengenai informasi dan berita
seputar dengan kesehatan mental
16  Fitur Halaman Utama untuk Admin Membuat tampilan halaman utama admin atau
dashboard admin
17  Fitur Log Out Membuat tampilan logout bagi konseli, konselor
dan admin
3.2 Sprint

Dalam pembuatan aplikasi konseling ini dibagi menjadi 4 (empat) sprint. Berikut ini ialah penjelasan
dari masing-masing sprint yang dibuat :
1. Sprint 1 (satu) :

Pada sprint yang pertama ini akan menjelaskan mengenai daftar pekerjaan yang akan dikerjakan
berdasarkan daftar product backlog yang sudah disusun sebelumnya. Berikut ini ialah scrum event
yang ada pada sprint 1 (satu) :

a. Sprint Planning

Pada perancangan sprint 1 (satu), menghasilkan :
1) Waktu sprint : 2 minggu.
2) Tujuan sprint : membuat rancangan aplikasi dan database yang ada pada sistem dan fitur
halaman utama. Rincian daftar sprint backlog tertuang pada tabel 2.
Tabel 2. Sprint 1 (satu)

Sprint Backlog Task

Membuat UML

Membuat use case diagram
Membuat flow of event
Membuat activity diagram
Membuat sequence diagram

Perancangan Design User Interface

Membuat tampilan rancangan Ul

Membuat database pada sistem

PIpIe 0 oo

Membuat rancangan ERD  dengan
Workbench MySQL

b. Membuat database yang sesuai dengan
kebutuhan

Fitur Halaman Utama untuk Konseli a. Implementasi rancangan Ul yang sudah

dibuat untuk halaman utama
b. Membuat controller untuk halaman utama
c. Melakukan test pada fitur halaman utama

b. Daily Scrum

Pada saat sprint 1 (satu) dijalankan, pertemuan harian scrum diadakan minimal 2 kali dalam
seminggu. Pada daily meeting ini berlangsung selama kurang lebih 30-45 menit. Isi
keseluruhan dari daily meeting ini ialah tentang membahas hal apa saja yang sudah
diselesaikan serta apa yang menjadi hambatan atau kendala selama pengerjaan sprint backlog
ini.

Sprint Review

Pada pertemuan evaluasi sprint 1 (satu) ini membahas mengenai sprint backlog yang sudah
dikerjakan sebelumnya. Dari semua sprint backlog yang sudah dikerjakan, hasilnya ialah
dinyatakan selesai karena sesuai dengan hasil yang sudah diterapkan. Selain itu pada
pertemuan evaluasi ini juga membahas mengenai product backlog yang tersisa. Serta dari
hasil pertemuan evaluasi ini, tidak ada revisi untuk product backlog yang tersisa.

Sprint Retrospective

Pada pertemuan evaluasi sprint ini, dilakukan evaluasi dari kinerja tim selama pengerjaan
sprint 1 (satu) ini berlangsung. Perkiraan untuk kecepatan waktu pada proses pengerjaan di
sprint 1 (satu) ini sudah tepat. Maka, pada sprint selanjutnya diharapkan agar dapat
mempertahankan konsistensi dari kinerja tim sehingga dapat mengerjaan semua sprint
backlog dengan baik dan tepat waktu.
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2. Sprint 2 (dua) :

Pada sprint yang kedua ini akan menjelaskan mengenai daftar pekerjaan yang akan dikerjakan
berdasarkan daftar product backlog yang sudah disusun sebelumnya. Berikut ini ialah scrum event
yang ada pada sprint 2 (dua) :

a. Sprint Planning

Pada perancangan sprint 2 (dua), menghasilkan :
1) Waktu sprint : 3 minggu
2) Tujuan sprint : membuat rancangan aplikasi untuk bagian konseli (pasien). Dimana
konseli dapat melakukan login, registrasi dan dapat melihat dari website. Rincian daftar
sprint backlog tertuang pada tabel 3.
Tabel 3. Sprint 2 (dua)
Sprint Backlog Task
Fitur Log In a. Membuat tabel user pada MySQL
b. Implementasi rancangan Ul untuk
halaman login
¢. Membuat controller untuk fitur login
Melakukan test pada fitur login
Implementasi  rancangan Ul untuk
halaman registrasi
Membuat controller untuk fitur registrasi
Melakukan test pada fitur registrasi
Membuat daftar psikolog pada MySQL
Implementasi  rancangan Ul untuk
halaman daftar psikolog
c. Membuat controller untuk fitur memilih
psikolog
d. Membuat button untuk mengarahkan
pada halaman selanjutnya
Fitur Jadwal Konseling a. Membuat form wuntuk fitur jadwal
konseling  yang  sesuai dengan
ketersediaan konselor pada MySQL
b. Implementasi rancangan Ul untuk
halaman jadwal konseling
¢. Membuat controller untuk fitur jadwal
konseling
d. Membuat button untuk mengarahkan
pada halaman selanjutnya

o

Fitur Registrasi Akun

o

Fitur Memilih Psikolog

T eo T

Fitur Pembayaran a. Membuat tabel berita dan tabel rekening
pada MySQL

b. Implementasi rancangan Ul  fitur
pembayaran

c. Membuat controller untuk fitur
pembayaran

Fitur Riwayat Konseling a. Implementasi rancangan Ul untuk fitur

riwayat konseling
b. Membuat controller untuk fitur riwayat

konseling
c. Melakukan test untuk fitur riwayat
konseling
Fitur Review a. Implementasi rancangan Ul untuk fitur
review

b. Membuat controller untuk fitur review
c. Melakukan test untuk fitur review
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b. Daily Scrum

Pada saat sprint 2 (dua) dijalankan, pertemuan harian scrum diadakan minimal 2 kali dalam
seminggu. Pada daily meeting ini berlangsung selama kurang lebih 30-45 menit. Isi
keseluruhan dari daily meeting ini ialah tentang membahas hal apa saja yang sudah
diselesaikan serta apa yang menjadi hambatan atau kendala selama pengerjaan sprint backlog
ini.

. Sprint Review

Pada pertemuan evaluasi sprint 2 (dua) ini membahas mengenai sprint backlog yang sudah
dikerjakan sebelumnya. Dari semua sprint backlog yang sudah dikerjakan, hasilnya ialah
dinyatakan selesai karena sesuai dengan hasil yang sudah diterapkan. Selain itu pada
pertemuan evaluasi ini juga membahas mengenai product backlog yang tersisa. Serta dari
hasil pertemuan evaluasi ini, tidak ada revisi untuk product backlog yang tersisa.

. Sprint Retrospective

Pada pertemuan evaluasi sprint ini, dilakukan evaluasi dari kinerja tim selama pengerjaan
sprint 2 (dua) ini berlangsung. Perkiraan untuk kecepatan waktu pada proses pengerjaan di
sprint 2 (dua) ini sudah tepat. Maka, pada sprint selanjutnya diharapkan agar dapat
mempertahankan konsistensi dari kinerja tim sehingga dapat mengerjaan semua sprint
backlog dengan baik dan tepat waktu.

3. Sprint 3 (tiga) :

Pada sprint yang ketiga ini akan menjelaskan mengenai daftar pekerjaan yang akan dikerjakan

berdasarkan daftar product backlog yang sudah disusun sebelumnya. Berikut ini ialah scrum event
yang ada pada sprint 3 (tiga) :

a. Sprint Planning

Pada perancangan sprint 3 (tiga), menghasilkan :
1) Waktu sprint : 2 minggu
2) Tujuan sprint : membuat rancangan aplikasi untuk bagian konselor (psikolog). Rincian
daftar sprint backlog tertuang pada tabel 4.
Tabel 4. Sprint 3 (tiga)

Sprint Backlog Task

Fitur Tentang Kami dan Kontak a. Implementasi rancangan Ul untuk

halaman tentang kami dan kontak
b. Membuat controller untuk fitur tentang
kami dan kontak

Fitur Halaman Utama untuk Konselor a. Implementasi rancangan Ul yang sudah

dibuat untuk halaman utama
b. Membuat controller untuk halaman utama
¢. Melakukan test pada fitur halaman utama

Fitur Kelola Jadwal a. Membuat form untuk fitur jadwal

konseling yang sesuai dengan
ketersediaan konselor dalam jenis layanan
pada MySQL

b. Implementasi rancangan Ul untuk
halaman jadwal konseling

¢. Membuat controller untuk fitur jadwal
konseling

d. Membuat button untuk mengarahkan ke
halaman selanjutnya

b. Daily Scrum

Pada saat sprint 3 (tiga) dijalankan, pertemuan harian scrum diadakan minimal 2 kali dalam
seminggu. Pada daily meeting ini berlangsung selama kurang lebih 30-45 menit. Isi
keseluruhan dari daily meeting ini ialah tentang membahas hal apa saja yang sudah
diselesaikan serta apa yang menjadi hambatan atau kendala selama pengerjaan sprint backlog
ini.

. Sprint Review

Pada pertemuan evaluasi sprint 3 (tiga) ini membahas mengenai sprint backlog yang sudah
dikerjakan sebelumnya. Dari semua sprint backlog yang sudah dikerjakan, hasilnya ialah
dinyatakan selesai karena sesuai dengan hasil yang sudah diterapkan. Selain itu pada
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pertemuan evaluasi ini juga membahas mengenai product backlog yang tersisa. Serta dari
hasil pertemuan evaluasi ini, tidak ada revisi untuk product backlog yang tersisa.

d. Sprint Retrospective

Pada pertemuan evaluasi sprint ini, dilakukan evaluasi dari kinerja tim selama pengerjaan
sprint 3 (tiga) ini berlangsung. Perkiraan untuk kecepatan waktu pada proses pengerjaan di
sprint 3 (tiga) ini sudah tepat. Maka, pada sprint selanjutnya diharapkan agar dapat
mempertahankan konsistensi dari kinerja tim sehingga dapat mengerjaan semua sprint
backlog dengan baik dan tepat waktu.

4. Sprint 4 (empat) :

Pada sprint yang keempat ini akan menjelaskan mengenai daftar pekerjaan yang akan dikerjakan
berdasarkan daftar product backlog yang sudah disusun sebelumnya. Berikut ini ialah scrum event
yang ada pada sprint 4 (empat) :

a. Sprint Planning

Pada perancangan sprint 4 (empat), menghasilkan :
1) Waktu sprint : 1 minggu.
2) Tujuan sprint : membuat rancangan aplikasi untuk bagian admin serta fitur lainnya.
Rincian daftar sprint backlog tertuang pada tabel 5.
Tabel 5. Sprint 4 (empat)
Sprint Backlog Task
Fitur Artikel a. Implementasi rancangan Ul untuk fitur
review
b. Membuat controller untuk fitur review
c. Melakukan test untuk fitur review
Fitur dashboard Admin a. Implementasi rancangan Ul untuk
dashboard admin
b. Membuat controller untuk fitur
dashboard admin
c. Melakukan test untuk dashboard admin
Fitur Logout a. Implementasi rancangan Ul untuk
halaman logout
b. Membuat controller untuk halaman
logout
c. Membuat test untuk halaman logout

b. Daily Scrum
Pada saat sprint 4 (empat) dijalankan, pertemuan harian scrum diadakan minimal 2 kali dalam
seminggu. Pada daily meeting ini berlangsung selama kurang lebih 30-45 menit. Isi
keseluruhan dari daily meeting ini ialah tentang membahas hal apa saja yang sudah
diselesaikan serta apa yang menjadi hambatan atau kendala selama pengerjaan sprint backlog
ini.

c. Sprint Review
Pada pertemuan evaluasi sprint 4 (empat) ini membahas mengenai sprint backlog yang sudah
dikerjakan sebelumnya. Dari semua sprint backlog yang sudah dikerjakan, hasilnya ialah
dinyatakan selesai karena sesuai dengan hasil yang sudah diterapkan. Selain itu pada
pertemuan evaluasi ini juga membahas mengenai product backlog yang tersisa. Serta dari
hasil pertemuan evaluasi ini, tidak ada revisi untuk product backlog yang tersisa.

d. Sprint Retrospective
Pada pertemuan evaluasi sprint ini, dilakukan evaluasi dari kinerja tim selama pengerjaan
sprint 4 (empat) ini berlangsung. Perkiraan untuk kecepatan waktu pada proses pengerjaan
di sprint 4 (empat) ini sudah tepat. Maka, pada sprint selanjutnya diharapkan agar dapat
mempertahankan konsistensi dari kinerja tim sehingga dapat mengerjaan semua sprint
backlog dengan baik dan tepat waktu.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tampilan Program

4.1.1 Tampilan Program Konseling
a. Halaman Utama
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Welcome to
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memberikan layonan konseling secara online PN

Gambar 1. Halaman Utama Konseling

b. Halaman Registrasi Akun
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Register Here
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Register

Gambar 1. Halaman Registrasi Akun

¢. Halaman Login
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Login Here

VI Username
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Password

Gambar 3. Halaman Login Konseling
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d. Halaman Pilih Psikolog

MeCare ome  Pilih Puikolog Review Artikel v Sherina ¥ wa
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Contact us :
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© 2022 Copyright:
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Gambar 4. Halaman Pilih Psikolog

e. Halaman Jadwal Konseling

Penjadwalan Konseling

Gambar 5. Halaman Jadwal Konseling
4.1.2 Tampilan Program Konselor

a. Halaman Login Konselor

Gambar 6. Halaman Login Konselor
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b. Halaman Beranda (Home)
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Gambar 7. Halaman Beranda Konseling
¢. Halaman Konsultasi Online
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Gambar 8. Halaman Konsultasi Online

4.1.3 Tampilan Program Admin

a. Halaman Login
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Password

Gambar 9. Halaman Login Admin
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b. Halaman Beranda (Home
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Gambar 10. Halaman Beranda Admin

¢. Halaman Akun Registrasi

Home List User Registration
& Users Registration
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Gambar 11. Halaman Akun Registrasi Admin

d. Halaman User
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Delete
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Gambar 12. Halaman User Admin
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e. Halaman Konseling

Jumiah Konsultasi

Gambar 13. Halaman Konseli Admin

f. Halaman Konselor

Konselor

Showing 1to 10f 1 entries

Gambar 14. Halaman Konselor Admin

5. KESIMPULAN

Berdasar dari laporan yang telah disusun serta penelitian yang sudah dilakukan mengenai Aplikasi
Layanan E-Counseling Mental Health (MeCare) dengan Pendekatan Agile Scrum, maka diperoleh beberapa
hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dengan adanya aplikasi layanan konseling online ini, dapat membantu mengatasi beberapa
masalah kesehatan mental, dengan cara melakukan konseling online. Serta, dengan dibangunnya
sebuah website konseling online yang bernama MeCare ini, dapat dijadikan sebagai alat media
informasi, komunikasi dan konsultasi mengenai kesehatan mental.

2. Layanan yang diberikan di dalam website MeCare ini adalah sepenuhnya dilakukan secara online.
Dengan menggunakan media live chat sebagai penghubung antara konseli dan konselor untuk
dapat berkomunikasi.

3. Cara penanganan yang diberikan oleh website MeCare di setiap konseling yang dilakukan ialah
dengan memberikan suatu diagnosia psikologis secara langsung disetiap akhir sesi konseling yang
dilakukan. Sehingga, masyarakat dapat mengetahui jenis penyakit atau gangguan kesehatan
mental yang sedang mereka alami.
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